BABV
PENUTUP
5.1. Kesimpulan

5.1.1 Mazhab Maliki melarang pelaksanaan Shalat Jum’at di tanah lapang
bersumber dari kombinasi ayat Al-Qur’an, hadis Nabi Muhammad
SAW, serta praktik yang diterapkan oleh Nabi dan para sahabat. Ayat
Al-Qur'an dalam Surah Al-Jumu’ah jelas menunjukkan kewajiban
umat Islam untuk berkumpul pada hari Jumat sedangkan Mazhab
Syafi’l menyatakan sholat Jum’at dalam kondisi normal harus
dilaksanakan di masjid, namun jika dalam kondisi tertentu dan
terpaksa sholat Jum’at dilaksanakan di selain masjid misalnya di
jalanan atau di lapangan maka hukumnya tetap sah.

5.1.2 Perbedaan pendapat antara mazhab Maliki dan Syafi’i terkait Shalat
Jum’at di lapangan terutama disebabkan oleh perbedaan dalam
pendekatan terhadap dalil-dalil syariat. Mazhab Maliki cenderung
lebih ketat dalam menafsirkan dalil, berpegang pada praktik yang
diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW di Madinah setelah masjid
dibangun. Mereka menganggap masjid sebagai tempat yang telah
disepakati dan menjadi tempat vyang paling ideal untuk
melaksanakan Shalat Jum’at. Sementara itu, Mazhab Syafi’'i lebih
mengutamakan prinsip fleksibilitas dalam berijtihad. Imam al-Syafi’i
memberikan ruang bagi pelaksanaan Shalat Jum’at di tempat
terbuka, dengan catatan bahwa syarat-syarat pelaksanaan shalat
tetap harus dipenuhi. Pandangan ini lebih menekankan pada situasi
dan kondisi tertentu yang mungkin mengharuskan Shalat Jum'at
dilaksanakan di luar masjid

5.1.3 Setelah melakukan pengumpulan data dari berbagai sumber, baik
primer maupun sekunder, serta mendalaminya maka pendapat

Imam al-Syafii lah pendapat pendapat terkuat karena berpendapat
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bahwa yang terpenting dalam pelaksanaan Shalat Jum’at adalah
keberadaan dua khutbah yang diucapkan oleh imam serta jamaah
yang memenuhi kuota yang ditetapkan. Dengan demikian, meskipun
di tanah lapang, Shalat Jum’at tetap sah selama memenuhi syarat-
syarat yang ada.

Saran

Terlepas dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh
merbagai mazhab yang ada, Membahas tentang perbedaan pendapat
dalam kebolehan shalat Jumat adalah topik yang sangat mendalam
dan membutuhkan pemahaman yang baik terhadap berbagai sumber
hukum Islam. Maka dari itu Penting untuk merujuk kepada sumber-
sumber hukum Islam utama, yaitu Al-Quran, Hadis, [jma' (konsensus
ulama), dan Qiyas (analogi). Setiap pendapat yang sah dalam Islam
biasanya didukung oleh sumber-sumber ini, kemudian dalam Islam
memiliki metode dan pendekatan yang berbeda dalam menafsirkan
hukum, termasuk tentang kebolehan shalat Jumat. Perbedaan
pendapat (ikhtilaf) adalah hal yang wajar dan bahkan dianggap
rahmat. Menghormati dan menghargai pendapat yang berbeda adalah
bagian dari adab dalam berdebat dan berdiskusi.

Jika ada kebingungan atau ketidakpastian, berkonsultasilah
dengan ulama atau cendekiawan yang memiliki pengetahuan
mendalam tentang hukum Islam. Mereka bisa memberikan penjelasan
yang lebih rinci dan sesuai dengan konteks budaya dan situasi lokal.
Terbukalah terhadap berbagai pendapat dan argumen yang ada.
Pendekatan yang ilmiah dan terbuka bisa membantu dalam

memahami perbedaan pendapat dengan lebih baik.
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